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RINGKASAN

ABD. RAHMAN. B. (458703221/881130219). Pengaruh
Blotong, Abu Ketel dan Ampas Tebu Terhadap Pertumbuhan
Tanaman Tebu (Ssccharum officinarum L.). Di Perkebunan
Pabrik Gula Takalar. (Di bawah bimbingan R. TANGKAI SARI,
DARUSSALAM SANUSI dan SABARUDDIN TAMMA) .

FPraktek lapang ini dilaksanakan dalam btentuk perco-
baan di kebum A Perkebunen Pabrik Gula Tskalar Kecamatan
Polombangkeng Utara Kabupaten Tak=lar yang berlangsung
dari December 1992 =ampai Juni 1993. Tujuannys untuk
mengetahui pengaruh kombinasi pemberianm blotong, abu
Ketel dan ampas tebu terhadap pertumbuhan tamaman tebu.

Percobaan ini menggunakan rancangan acak kelompok
vang terdiri dari empat perlakuan dengan tigzs ulangan,
Perlakuary yang dicobakan gadalsh 10 ton/ha blotong, 10
ton/ha abu ketel dan 10 ton/h= =mpas tebu,

Hacil percobaan menunjukkan bahwa pemberian blotong,
abu ketel dan ampac tebu dengan perlakuan bklotong dicam-
pur abu kKetel dengan ampa:s tebu danm blotong dicampur sbu
ketel memberikan pengarun vang terbaik terhzdap tinggi
batang dan jumlah anakan pada umur 210 hari cetelah
tanam, sedangks=n terhadsp perlakuan blotong dicampur
ampas tebu dan tanpa bahan organik tidak memberikan

pengaruh yang terb=silk,
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PENDAHULUAN

tatar Belakang

Tanzman tebu (Saccharum officinarum) merupakan salah
satu tanaman penting sebagai penghasil gula. Lebih dari
separuh produksi gula di dunias berasal dari tebu.
Pertambahan pendudulk menyebabkan kebutuhan akan gula
semakin meningkat, sedangkan produksi gula tidak seirama
peningkatan Jjumlah penduduk. Salah satu kendala dalam
peningkaetan laju produksei gula adalah terbatasnya produk-
£i tebu giling untuk memenuhi bahan baku produksi gula
ceperti yang dialami di pesbrik gula Takalar. Keterbatasan
bahan baku dapat disebabkan 2 hal yaitu masih rendahnya
produksi tebu per hektar (* 600 kw) karena ren-dahnvya
Kemampusn lahan atau rendahnya kandungan bahan organik
tarmbl d;n dangkalinya solum tanah termasuk fakteor yang
membatasi produktivitas tanah.

Pabrik gula Takalsr yang memzkail bahan baku tebu
untuk menghasilkan gula, juga menghasilkan limbah vang
berupa bshan orgasnik. Limbah yang berupa blotong, abu
ketel dan ampas tebu hampir tidak digunakan lagi untuk
wepentingan psbrik dan tidsk mempunyai nilai ekonomis,
bahkan akan merupakan sumber pencemaran lingkungan.
Sedmsngkean ampacs tebu masih merupakan bahan bakar utamsa di
pabrik gula, ramun sering sampai habis @iling timbunan

anpas masih menggunung. Untuk itu perlu dimanfaatkan agar




Tidak menjadi sumber pencemaran lingkungan (Tedjowahjono
dan Kurniawan, 1982).

Bahan organik merupakan sumber hara tanamasn, berper-—
an langsung terhadap tanaman, tetapi =ebagai besar mem-
pengaruhi tanamaen melalui perubshan fisik tanah, kimia
tanah dan biologi tamnah (NMurhayati Hakim dkk, 19861}.

Bahan organik dari limbab pabrik (blotong, abu ketel
dan sampas tebu) dapat dimanfaatkan sebagai salah satuy
alternatif usaha dalam meningkatkan kesuburan tanah pada
areal penanaman tebu karena tersesdia dalam jumlah banyak
dan dapat dihasilkan secara terus menerus.

Cholidi, Soeprapto dan Sergernco {(198%9), mengemukakan
bahwa blotong, abu ketel dan ampas tebu berpotensi vang
cukup besar untuk dijadikan zebagmi bahan pembensah tanah
Rarams didalampya terksndung senyaswa-senyaws yang mudah
lapuk serta agen pemantap tanah. Karena itu blotonyg, abu
Ketel dan ampas tebu dapat memperbaiki sifat fisik, kimia
tanah dan biocleogi tanah yang sangat membantu dalam per-
tumbuhar tanaman tebu.

Berdazarkan masslah yang dikemukaksrn, maka perlu
diamdakan percobaan tentang pengaruh pemberian blotong,
abu ketel dan ampas tebu terhadap pertumbuhan tamaman

tebu.




Mipotesis
FPeberian blctong, =zbu ketel dan ampas tebu berpe-

ngaruh baik bagi pertumbuharn tanaman tebu.

Tujuan dan Kegunaan
Bertujuan dari hal tersebut maka percobaan ini nutuk
mengetahui pengaruh kombinasi pemberizsn blotong, abu
ketel dan ampa:s tebu terhadap pertumbuhan tanaman tebu.
Diharapkan hasil percobasasn ini dapset disajikan se~-
bagai bahan informasi atau pertimbangan di dalam pengem-
ba~-ngan tanaman tebu di lahan kering utamanya bagi Pabrik

Gula Takalar pada khususnya dan petani umumnya.




TINJAUAN PUSTAKA

Botani

FTanaman tebu tergolong dalam devisio Spermatophyta,
sub devisio Angiospermae, kelas Monocotyledoneae, ordo
Graminales, famili Graminae, genus Saccharum dan species
Officinarum L. Yanaman tebu yang diusahskan ocleh penduduk
maupun yYang diusahakan oleh per- kebunan-perkebunan
termasuk dalam Saccharum officinarum L. {Soepraptopo,
1985).

Tebu mempunyai sistem perakaran serabut. Tebu jika
dikembangbiakkan dari benih yang sesungguhnys, akar
pertamanya disebut akar utama (Clements, 1980). Selan-
Jutnya dikemukakan bahwa jikm setek tebu ditanam ada dus
jenis akar ymng tumbuh dan berkembang, yaitu “Set root”,
berasal dari lingkaran perakarsn pada setak yamg bentuks

MyE EESil bBstapi jumlshnya banysak, "Shert root”, berasal

’.in
m

dari lingkaran perakaran pada bagian bawah tunas, ber-
warna putih dengan sedikit percabangan, bentuknya agak
besar dan tebal.

Batang dari tanaman tebu merupakan bagian yang
menarik bagi pensrnam karena disini ekan dihasilkan produk
komersial yaitu sukroza yang merupakan bahzn simpansn
{Barnes, 1974). Tinggi dari tanaman tebu bervariasi 15-20
feet (4,6 -~ 6,1 meter) atau lebih. Diameter batsasng berki-

sar antara satu sampal tiga inci (2,% - 7,6 cm) dan




bersifat keras. Panjang ruas bervariasi umumnya dua
sampai enam inci {(Chapmsn dan Carter, 1976).

Daun terdiri dari dua bagian utamz vyaitu pelepah dan
helai daun. Daun tumbuh dari buku Yyang terdapat pada
bagian samping dari batang {(Barnes, 1974). Selanjutnya
Chapman dan Carter (1976), mengemukakan bshwa panijisng
dari helai daun hampir duz meter dan berbentuk agek
runcing dan biasanya sangat tegak walaupun agak merunduk
atau terkulai pada bagisan pucuk.

Bunga tanaman tebu berupa bunga majemuk yYang berben-
tuk malai. Pmda setisp malai terdapat beribu-ribu bunga
kecil dengan panjang tangkai malai berkisar 70 - S0 cm
(Dillewijn, 1952). Bunga kecil pada tanaman tebu terdiri
atas ; (&) tenda bunga yang tersusun atas tiga helai daun
kelopak dan satu helai daun tajuk bunga, (b) tiga benang

sari, (c) satu bakal buah (Sodo, 1983).

Syarat Tumbuh
Tanaman tebu dapat tumbuh dengsn baik di daerah
tropik maupun di daerah s=sub tropik. Dmeras-dmerah tempat
penyebaramn tanamarn tebu terletak disekitar khatulictiwa
sampai batas isoterm 20°LU dan 35°Ls (Wacit, 1970). Di
Indonezia tanaman tebu tumbuh paling baik pada daerah
dengan ketinggian di bawah 500 meter diatas permukaan

laut (Soebroto, 1980).




Kondisi lingkungannya yeang besar pengarubhnysz terha-
dap pertumbuhan tanaman tebu khususnye yang diusshakan
padae lahan kering antara lain adalah cahays mataheri,
curah hujan dan kadar air tesnah. Pengaruhnys terutama
pada fasce perkecambahsr, pertumbuhan anakan darn pemasakan
tebu (Tony Kuntohartono, 1982). Sedangkan untuk pemanja-—
ngsn batang, penambahan berat batang dan kadar guls
selama pertumbuhan tebu sangat ditentukan oleh panyebaran
curah hujan dan tingkat penverapan a&ir dalam tanzsh
(Tiokrodirjo, 1982).

Mernurut Williams (Abd. Sobur dkk, 198?), tebu terma-
suk jenis tanaman yang membutuhkan cahaya matahari banyak
untuk mendapatkan produksi tinggi. Pade daerah yang
menerima cahaya matahari lebih banyak, produksinya lebih
tinggi daripada di daerah yang kurang menerima cahaya
matanhari. Keadaan berawan dan mendung di =siang hari akan
menghambat proses fotosintetis sehinggs pembentuken gula
Juga akan terhambat.

Selain dari air yang cukup, tansman tebu membutuhnkan
suhy vang tinggi untuk mencapai pertumbuhan yang baik.
Suhu optimel nutuk pertumbuhan berkisar 24-30°C. Di
Indonecsia kisaran suhu terszsebut sesumsi dengan keadman di
dataran rendah (Tony Kuntorohartono, 1982).

Tanaman tebu dapat tumbuh pada semua tipe tanah,

tetmapi tanabh yang terbaik adalan yang mempunyal daya




penahan air vang baik, karena tanaman tebuw sebagimn besar
memerlukan persediaan air yvang mantap dan cukup (Marsadi,
1970). Selanjutnya Barnesz (1974} menyatakan bshwa, tanah
yang terbalik untuk tanaman tebu menyatakan bsashwa mempi-
nyal struktur tenah pada lapisan permuksan dan scil yang
poreus. Kesdaan permukaan harus berstuktur ramah, ringan
dan poreus agar dapat dikerjeskan dalam segala keadaan
kelembaban tanah. Tanah bahwa hendaknya berstruktur agak
lebinh halus agar dapat menahan air pada kedalaman yang

sesual untuk pengolahan dan pertumbuhan tanamsan.

Bahan Organik

Tebu sebagai tanaman yang mengutamakan pertumbuhan
vegetatif pada waktu masih muda, b=ik pertumbuhan vegets-
tif dalam bentuk pertunasan dan pertumbuhan anakan maupun
bentuk perkembarngan per-tumbuhan selanjutnya, membutuhkan
cukup tersedianya unsur hara dalam tanah, terutama unsur
N, P dan K (Imarn Muhalli, 1984).

Pi Imdonesis pengembangan komoditi tebu diusahakan
pada lahan kering. Kendala utama vyang dihadapi adalah
lahan kering pada umumnyz miszskin hara dan bahan organik,
sehingga untuk memperoleh produksi yang optimal perlu
adanya penambahsn unsur hara dan bahan organik.

Bahan organik adalsah semua substansi organik dalam

tanakh yang hidup atasuw meti, =zegar atsu senyawa sederhans



Yang termasuk bagian dari bahan organik tanah meliputi
sica-sisa akar, bagian lain dari tanaman dan binatang
pada cemua tingkat dekomposicsi, humus, mikroba dan berba-
gai komponen organik (Kohnke, 198s&).

Bahan organik dalam tanah senantiasa mengalami
perubahan dan peruraian sebagai askibat aktifitmas mikrobas.
Mikroba yang sangat aktif cebagai perombak adalsh bakteri
actinomycetes, mlgme dan protoros.

Peranan Bahan Organik

Bahan organik yang ditambahkan ke dalam tanah,
sebagian besar mempengaruhi tansman melaluil perubabhan
cifat dan ciri tanah. Hal tersebut dapat dilihat dari
Peranannya terhadap perbaikan sifat fisik, kimia dan
biologi tanah.

Pengarunh bahar organik pads ciri fisik tanah antara
lain =adalah: (&) kemampuan menahan air meningkat, (b)
warna tanah menjadi coklat hingam hitam, (c) merangsang
granulasi agregat dan pemantapannya, (d) menurunkan
plastisitas, kohesi dan sifat buruk lainnya dari liat
{Nurhayati Hakim dkk, 1986). Selanjutnya pemanfamtan
cisa-cisa tanaman sebagai mulsa dapst berfungsi untuk
menjaga kestabilan suhu dan mengkonversi lengas tanah
pada zetiap perubahan musim.

Secara umum pengaruh bahan orgmsnik pada =sifat kimia

tanah adalah : (a) meningkatkan daya zerap dan kapacitme



tukar kation, (b) meningkatkan kation yang mudah dipertu-
karkan, {(a) unsur N, P dan S di ikat dslam bentuk organik
atau dalam tumbuh mikroorganisme, (k) sehinggs terhindar
dari pencucian, (c) kemudian tersedia kembali, (d) pela-—
rutan sejumlah unsur hare dsari mineral ocleh humus (Nur-
hayati Hakim dkk, 1986).

Terhadap =sifat bioclogi tanah, bahan organik mempe-~
ngaruhi antara lain: (a) jumlah dan aktifitas mikroorga-
nisme tanabh meningkat, (b) kegiatan Jjasad mikro dalam
membantu dekomposisi bahan organik juga meningkat (Nur-
hayati Hakim dgkk, 1986}.

Blotong

Cholidi dkk (1989}, mengemukakan bahwa blotong
mempunyai peluang vang cukup besar untuk disajiken seba-—
wal b&kap penberan tarsh, karena didalsmhys terksndung
seryawa-senyawa mudah lapuk serta agen pemantap tanah.

Menurut hasil penelitian Samuels dan Lanrau  (Imam
Muhali, 1981), sifat fizik blotong adalah : (a) merupakan
bahan tak berbentuk, berwarna coklst tus sampai hitam,
lunak, ringan dan dapst bercifat czebagami =pons, (k)
mempunyai kemampuan menyimpen air tinggi, (c¢) dapat
dipergunakan sebagal mulsa. Sedangkan sifat kimianya
adalah : (@) membebaskan unsur hara secars bersngsur-
angsur, (b) mengandung unsur hara mikro, {(c) meningkatkan

kKapasitas pertukaran kation timggi.



Abu Ketel

Untuk bahan organik berups abu ketel agar pH campur-
an tetar berada pada kicaran 6 - 7 disamping menambah
unsur-unsw yang lasin. Abu ketel mempunysi kadar K50 vang
tinggi sekszli. Juga terdapat perbedaan antarsa campuran
rang di perlakukan pada kapasitas lspang dalam penyimpa-
ran hanya dengan yang di berokan. Untuk kandungan P205
maupunt unsur N, dengarn penambahan bleotong kandungannya
terlihat makin tinggi. Sehinggs diduga dalam tanah terja-
di peningkatan ketersediasn N, P~0g dan K20 yang sangat
bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman. Hal ini sesu=ai
pernyataan Jochi dan Zende (Ismail, 1987).
Ampas Tebu

Untuk bahan organik berupa ampas tebu banyak mengan-
dung cellulose menyebabkan kadar humus rendah dan sampai
umiur & bulas ©/N rationya masih tinggi. Akan tetzpi ampas
tebu yang dicampur blotong kelihatanm proses dekomposisi-
nya lebinh cepat. Mungkin karena dayas menahan air dari
ampas tebu itu besar dengan di tunj=ng blotong menyedia-
kan N untuk perkembangan mikrc tanah menyebabkan proses
dekomposizi berjalan tanpa hambatan. Kurniawan (1984),
menyetakan bahwa dalam proses dekomposici diperlukan

kadar zir cptimum sekitar 50 - 60 percen.
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BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu
Prektek lapang ini dilaksanakan dalam bentuk perco-
baan di kebun A Perkebunan Pabrik Gule Takzalr, Kecamatan
Folongbangkeng Utsra Kasbupaten Takalar dengan jenis tanab
mediteran.
Waktu pelaksznaan mulzi dari Desember 1992 sampeai

Juni 1993,

Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam percobaan ini adalah
bahan organik (blotong, abu ketel dam ampeas tebu), pupuk
ZA, pupuk TSP, pupuk KCl, herbisida yang dicampur dergan
@mir dan bibit tebu PS 61.

Alat yang digunakan antara lain adslah traktor,
skop, ember, cangkul, patok, tali, meter, kantong plas-—
tik, cet, parang, timbangan, alat-mlat tulis menulis dan

kuas .

Metode
Percobaan ini disusun berdasarkan Rancangan Acak
dengan empat perlaskusn yaitu:
BL = Blotong 3,3 ton/ha + Abu ketel 3,3 ton/ha +

Ampas tebu 3,3 tonm/ha,

i1



B2 = Bleotong 5 ton/ha + Abu Ketel 5 ten/ha.

B3

Blotong 5 ton/ha + Ampmas tebu 5 ton/ha.
B4 = Kontrol (tanpa bashan organik).
Setiap perlakuan terdiri dari 3 ulangan, sehinggs

terdapat 12 unit percobsasan.

Pelaksanaan
Pengolahan tanah dilakukan secara mekanisassi penuh
sampai siap tanam. Pengolahan tersebut dilakukan dengan
cara harrowing satu dan harrowing dus.
Fembustan juringan dengan menggunakan zlat kair yang
ditarik oleh wheel traktor dengan Jjarsk dari pusat ke
pusat (PKP) 130 cm. Petak pertanaman dibuat sebanyak 12

mEL

= % 20 meEses

R

W
£

urnit dengsn ukuran per unit ssSzlal i
dan dalam setiap unit terdapat tuiuh juringan.

Bahan organik diberikan sesudah waktu tanam. Bahban
organik yang diberikan adalah blotong, =bu ketesl dan
ampas tebu yang =sudah berada di tempat penimbunan selams
tiga hari dan diberikan szesuai dengan takaran perlakuan
masing-masing 10 ton/ha dengan waktu pemberizsnnya pads
umur 2 minggu setelah tanam dan diletakkan di alur seki-
tar &5 cm dari samping tanaman tebu kemudian ditimbun
kembali setebal 5 cm.

Penanaman dilakukan secara manusl dengan menggaunakan

setek bagal tigas mata. Bibit dJditanam secarsa dobel dan



tidak memakail Jjarak tanam pada setiap juringan terdapat
84 setek dengan jumlah mata tunas 104, kemudisn ditutupi
tanah setebzl lima sentimeter.

Femeliharaan tanaman berupa pemupukan, pembumbunan,
pengairan dan pengendzlisn hama penyakit.

Penyulaman dilakukan pada umur satu bulan sesudah
tanam dan yang digunskan sebagai bahan sulaman adalsah
bibit dederan vang seumur dengan bahan yang disulam.

Pengendalian gulma dilakukan secars manrnual dan
kimiawi. Pengendalian gulma secaras kimiswi dilakukan dusa
kali. FPengend=zliarn pertama dilsksanakan dda hari sesudah
tanam dengan menggunakan herbisida. Pengendalisn kedu=a
dilaksanakan tiga bulan sesudsh tanam derngan menggunakan
herbisida dan takaran yang sama. cedangkan pengendalian
Gulma sscsra manual Sasat dilakukan setiap cmat.

Pemupukan dilakukan dus kali. Pemupukan pertama
terdiri dari pupuk ZA dengan takaran 400 ka/ha, pupuk TSP
dengan takarsan 300 kg/ha, pupuk KCl dengan takaran 200
kg/ha dicampur sampai homogen dan dilakukan secars manual
diberikan bersamsan dengan waktu tanam. Pemupukan kedusa
dilaksanzkan padas umur 75 hari setelah tanam dengan
takaran 400 kg Urea/ha. Pembumbunan dilakukan secara
mant.al berscamaan dengan waktu pemupukan kedus.

Adapaun komponen yang diamati percobaan ini yaitu:

a. Jumlah anakan diamati pada umur enam mingguy sampai




tebu berumur tujuh bulan dengan interwval pengamatan 15
hari.

Tinggi batang diukur dari permukzzn tanah warss sampai
dengan 40 cm dibawah sendi daun ke s=atu.

Diemeter batang diukur ditengah-tengah ruas Y&ng
dikelentek.

Jumlah batang dismati tisp satu meter dslam 1 juri-

ngan.
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HASIL DAN PEMEAMASAN

Hzsil

Jumlah Anakan

Hasil pengamatan Jumlash anaken tanaman tebu pada
umur 210 hari setelah tanam serta sidik ragamnya disaji-
kan pada Tabel Lampiran 1 dan 2.

Analisis statizstika menunjukkan bahwa hasil uii BNT
{0,01) pada Tmbel 1, memperlihatkan bahwa pemberian bahan
organik pads perlakusn B2 blotong dicampur sbu ketel
mamberikan penagruh yang berbeda nyata pade perlakuan B3
blotong dicampur ampas tebu dan B4 tanpa bahan organik
terhadap Jjumlah anakan tebu,

Tabel 1. Rata-rsta Jumlah Anakan Tanamz2nrn Tebu pada Umure
210 Hari Setelah Tanam

Perlakuan Rata-rata Uii
Jumlah Anakan BNT = 0,01
S ton/ha + 5 ton/ha (B2) 9,658

{(bloteong) (abu ketel)

3,2 ton/ha + 3,3 ton/ha +

(blotong) (abu ketel)

3,3 ton/ha. (B1) 9,35 1,92
(ampas tebu)

5 ton/ha + 5 ton/ha (B3) 2,1P¢
{blotong) (empae tebu)

T=anpa bahan organik {B4) 5,8%
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Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama berarti
berbeda tidak nyata pads taraf « = 0,01
Tinggi Batanc

Hasil pengamatan tinmggi bateng tanaman tebu pada unur
210 hari setelah taram =serta sidik ragamnya disajikan pads
Tabel Lampiranmn 3 dan 4.

Analisics statistika menunjukkan bahwa hasil wji BNT
(D,01) pada Tabel 2, memperlihatkan bahwa pemberian bahan
organik pada perlakuasn Bl blotong dicampur =bu ketel dengan
ampas tebu memberikan pengaruh yang berbeda nrnyata padas
perlakuan B4 tanpa bahan organik terhsadap jumlah anakan
tanaman tebu.

Tabal 2. Rata-rata Tinggil Batang Tanaman Tebu pads Umur 210
Hari Seteslan Tanam.

Perlakuan Rata-rata i
Jumlah Anaksn BNT = 0,01

3,3 ton/ha + 3,3 ton/ha +

(blotong) (abu ketel)

3,3 ton/ha (B1) 2, 68%

{ampaes tebu)

5 ton/ha + 5 ton/ha (B3) 2,678 0,14
(blotong) (mmpas tebuy)

5 ton/ha + 5 ton/ha (82) 2,652

{blotong) (sbu ketel)

Tanpa bahan organik {B4) 2, 49P

Keterangan : Angka vang diikuti oleh huruf yamg sam= berarti

berbeda tidmk nyata peda taraf o = 0,01
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Diameter Batang

Hasil pengamatan diazmeter batang tebu pada unur 210
hari setelah tanam seritsa zidik ragamnya disajikan pada Tabel
Lampiren 5 dan 6.

Sidik ragam menunjukkan bahwe pemebrian bahan organik
dalam perlakuzn tidak memberikan pcngaruh yang berbeda nrata
terhadap dismeter batamng tanaman tebu, Rata-rats diameter
batang tebu pada berbagai perlakuan disajikan melalui batang

pada Gambar 1.

3,0%
’ 2.1
6
2,18
~ 216
o
.08
§ 2:0" R
0
fan)
E
Y
€
B
A —
o Bi 32 B3 B4  TFerlskowo Bphon

Orgadik
Gembar 1. Diagram Batang Diasmeter Batang Umur 210 HST.

Jumlah Batang

Hzizil pengamatan Jjumlah batang tanaman tebu permeter
peda umur 210 hari setelsh tanam certae =sidik ragamnya di=za-
jikan pada Tabel Lampiran 7 dan 8.

Sidik ragam menumnijukkan bahwa pemberian bahan organik

dzlam perlakuan tidak memberilkan pengaruh yangberbeda nymtsa
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terhadapr jumlan batamg tanaman tebu pada umur 210 hari
setelah tanam. Rats—-rata Jjumiah batang tanaman tebu pada
umur 210 hari setelsh tanam pada berbagai perlakuan disaji-

kan melalui diagram batang pads gambar 2

e

:‘-:I} 20‘!

3 1 17.8

$§ 16.9

a3 16,4

. ' 14.4
C

3 for

a

I

i ey

A _

£ 7% B1 B2 B3 B4  Perlakusn Baon

Ckgbﬁk
Gambar 2. Diagram Batang Jumlah Batang Umur 210 HsT.

Fembahasen

Hasil percobasn menunjukkan bahwa perlakuan pemberian
bahsn orgsmik blotorng dbicampurs dengan sabyu ketel memberikan
pengaruh yang berbeda nyats terhadap jSumlah anakan tanaman
tebu pada umur 210 hari setelah tamam.
Perlakuan lsinnya blotong dicampur abu ketel dengan ampas
memberikan pengaruh Yang berbeda nyeta pula terhadep tinggi
batang tanaman teby Pada umur 210 hari setelah tanam sedang-
Kan jumlah bs=tang dan diameter batang tidak memberikan
Pengaruh vyang berbeda nyata Pada umur 210 hari scetelah
taznam.

Berdazarkan wii BNT {0,01) terhsadap rata-rata jumlah

enakan tanaman tebu pada umur 210 hari setelanh tanam {Tabel
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1) dan (Tabel 2} menunjukkan bahwa pemberian bahan organik
dalam perlakuan (B1) 10 ton/ha, (82) 10 ton/ha dan (B3) 10
ton/ha, dalam perlakuan (Bl) : blotong dicampur abu ketel
dengan ampas tebu terhadap tinggi batang tanaman tebu dan
perlakuan (B2) : blotong dicampur abu ketel terhadap jumlah
anakan tanamarn tebu memberikan hecil yang lebih baik dengan
nilsi rata-rata tertinggi dibandingkarn dengan perlakuan (B3)

blotong dicampur dengarn ampas dan perlskuan (B4) : tanp=s
pemberian bahan organik. Hal ini disebabkan karena pada umur
terzebut curah hujan relatif tinggi (T=bel Lampiran 103},
cehingga pemberian bahan organik akan mehihgkatkan keterse-
diean air dalam tasnah yang akan mempengaruhi jumlah snakan
tanaman tebu pada umur tersebut. Sebagai bahan organik yang
ditambahkar ke dalam tanah, mempurnyail sifat sebagmi spon dan
mempunyai kemampuan menyimpan air yang tinggi (Imam Muhali,
1981).

Fungsi lain dari bahan organik selain dapat meningks=t-
kan daya ikat air tasmah antegra lain memperbaiki struktur
tanah (Anonim, 1977). Di deerah yang beriklim kering, mi-
salnya di Sulawesi jenis tanah yang dominan adalah mediteran
dengan kendalz utama pada sifat fisiknya bertekstur liat
dengaen mineral liat {Suhadi dkk, 1988},

Femberian bahan organik membantu mempertahankan struk-
tur tananh terclah. Tanah liat dengan sejumlah besar bahan

organik kurang kecenderungannya untuk lengket, lebinh muds=ah
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diolah (sri Setysti, 1979). Sebaiknys zer=zsi tanah menjadi
lebih baik. Tanah dengan aerasi de&n drainase yang baik serta
gembur akasn menyebabkan penetrasi akar yang lebih dalam
sehingga lebih banyak menye-rap unsur hara yang diperlukan
untuk pertumbuhan tanaman (Nurhayati Hakim, 1986). Hal ini
dapat dilihat bahwa deri =semua parameter vyang diamati ter-
nyata perlakuan dan pemberian bahan organik (B1) dan (B2)
memberikan pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan yang
lain.

dik ragasm terhadap diameter batang, Jumlah

[

H&sil =
batang (Tabel Lampiran & dan 8) menunjukkén bahwa pemberian
bahan organik tidak memberikan pengatruh yang berbeda nvata.
Hal ini disebabkan karsna blcotong, abu ketel Jdan ampas tebu
saparti bahan organik lainnya, =sgar dapat dimanfaatkan oleh

tanamsn terlebih d=shulu harus mengalami proses dekomposisi.

Froass deksiposis] merupsakan suatu perubshan seczra fisik
dan kimiawi oleh jasad renik sehingga menjadi =senyawa lain
vang dapat dimanfaatkan oleh tanamasn (Tisdale dan Nel=on,
1975).

Bahan Organik yang diberikan daslam percobasan ini sdalash
rlotang, abut ketel dan ampas tebu yang berbeda di tempat
penimbunan dengan pH yang tinggi, karbon yang dikandungnys
akan dimanfaatkan sebanyask mungkin oleh jaszsad renik tanah

dengan mengambil nitrogen dari sumber-—sumper y=ng tersedia

{(Tjokroadikoesoemo, 198&). Hal ini mengakibatkan terjadinya




persaingan antara tanaman dengan jasad renik dalam pengambi-
lan un=sur hara utamanys nitrogen, =ehinggsa pada szat proses
dekomposisi blotong, abu ketel dan ampas tebu tersebut
nitrogen vang tersedia bagi tanaman hanya sedikit., Goeswono
Soepardl (1983), mengemukakan pula bahwa proses pelapukan
behan organik yang memiliki pH yang tinggi, nitrogen menghi-
lang dari tanah disebabkan perkembangan jasad renik meminta
bavak nitrogen untuk pertumbuhan tubuhnya, bersazmaazn dengan
itu hanvya =zedikit nitrogen vang terszedia bagi tanaman.
Sedengkan tanamzn membutuhkan nitrogen utamanya di dalam
proses fotosintesis, dengan demikian apabiia nitrogen terse-—
dig culkup banyek mzaka protein yang dihasilkan akan lebih
bpanyak pula, sehingga bagisn vegetatif tanaman lebih berkem-
bang dan dapsat menunjang berlangsungnya proses fotosintesis

(smituddin Sarief, 1986).




KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil percobaan vang dilakukearn, dapat di

simpulkan bahwa @

1. Perkembangan blotong dicampur abu ketel dengan ampas

N

tebu dengan perlakuan terhadap tinggi batang tanaman
tebu sedangkan blotong dicampur =2bu ketel dengen
perlakuan terhadap jumlah anakan tanaman tebu memberi-
kan hasil veng lebih baik rata-rata 2,6 % sampei 7,9 %
pada umur 210 hari setelah tanam dibandingkan derigan
perlakuan blotong dicampur =mpzas tebu dan perlakuan
tanpa bahan organik.

Pemberian blotong, abu ketel dan ampas tebty mesing-
masing dengan takaran 10 ton/ba belum nampak pengar-—
uhiny#a taprihsdar jumlah batang tanaman tebu dan diameter

betang tanaman tebu pada umur 210 hari setelan tamam.

S aran

Agar perccbaan yang sama dapat dilanjutlkan dengan

menambah blotong, sabu ketel dan ampss tebu masing-masing

lebih dari 5 ton/ha yang dikombinasikan dengan lama

penyimpanan bshan orgasnik.
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Tabel Lampiran 1. Jumlah Anakan Tansman Tebu pada Umur
210 Hari Setelzh tanam

Kelompok Rat=-

Perlakuan - Teotal rata
I I1 11

g1 2,2 8,2 10,4 27,8 2,3
B2 8,6 10 10,2 2B,8 9,6
B3 &, 8 & 8.4 21,2 751
B4 4,8 4,8 7 16,6 5,5
Total 29,4 29 36 94, 4

Tabel Lampiran 2. Sidik Ragam Jumlah Anakan Tanamsn Tebu
pada Umur 210 Hari Setelah Tanam

F. Tabhel
Sumber— DB JK KT F-Hit - .
Kerageman 0,08 0,01
Kelompok 2 7,726 2,863 9,53 5,14 10,92
Perlakuan Z 33,146 11,048 7, 2x* 4,76 <,78
Acsalt & 2,434 a, 405
Total 11 43,306
Ketarangan : ** = berpengaruh sangat nyats

K = 8,08 %




Tabel Lampiran 3. Tinggi batang {(cm) Tanaman Tebu peda Umur
210 Hari Setelah Tanam

Kelompok Rata-

Perlakuan Totasl rata
1 Iz 11T

R1 2,74 2,64 2,65 8,032 2,68
BZ Z, 86 2,51 2,58 7,95 2,65
B3 2,81 2,58 2,58 7.97 2,67
84 2,60 2,46 2,42 7,48 2,49
Total 11,01 10,19 10,23 21,43

Tabel Lampiran 4. Sidik Ragsm Tinggli Batang Tanamanm Tebu
pada Umur 210 Hari Setelah Tanam

F. Tabel

Sumber-— DB JK KT F-Hit =
Kepragaman 0, 05 o, 01
Kelompok 2 0, 106 0,053 11,66** 5,14 10,92
FPerlakuan 3 0,084 0,021 7,00%** 4,76 9,78
Acalk & 0,022 0,003
Total 11 0, 122
Keterangan : ** = berpengaruh zangat nrata

* = berpengaruh nyata

KK = 2,09 %




Tabel Lampiranm 5. Diameter batang (cm) Tanaman Tebu pada
Umwrr 210 Hari Setelsh Tanam

Kelompok Rats-
Perlzkuan Total rata
I It II1

81 2,10 2,20 2,20 &£, 5 2,16
Bz 2,14 2,17 2,25 6, 56 2,18
B3 2,20 2,146 2,28 6, 64 2,21
B4 2,21 2,07 1,97 6,25 2,08
Total 8,65 8,56 B,7 25,95

Tabel Lampiran 6. Sidik Ragam Diameter Batang Tanaman Tebu
pada Umur 210 Hari Setelah Tanam

F Tsbel
Sumber-— D& JIK KT FoHit oo
Keragaman c,05 0,01
Kelompok 2 0,001 0,005 0,062 5,14 10,92
Perlakuan 3 0,028 o, coe 1,:1.25':7-l 4,76 9,78
Acak & 0, 04< 0,008
Tota=l 11 0,078
Keterangan : tn = tidak berbedz nyata

KK = 4,13 %




Tabel Lampiran 7. Jumlah Batang Per-Meter Tanaman Tebu p=ds
Umur 210 Hari Setelak Tanham

Kelompok Rat &~

Perlakuan Total rata
I II IYY
Bl 15,6 18,2 15,4 49,2 16,4
B2 14,8 17,6 18,4 sad, 8 16,9
\

83 15,8 18,6 19,2 53,6 17,8
B4 i5,2 13,2 14 42,64 14,1
Total 61,4 67,6 67 196

Tabel Lampiran 8. Sidik Ragam Jumlah Batang Perwmepet Tara-
mar Tebu sads Uhmur J10 Haril Bstalak Tanam

F. Tabel
Sumber— (]2} JK KT F-Hit S —
Keragaman g,05 0,01
Kelompok 2 5, B46 2,923 T2 5,14 14,92
Perlakuan 3 22,666 7,553 S,Detn 4,76 2,78
Acak ) la, 794 2,465
Tot=1l 11 43, 304
Keterangen : th = tidmak berbeda nyata

KK = 9,61 %



Tabel Lampiran 19.

Komposisi Bahan COrgasnik yang Terkandung

dzlam Blotong,

Abu ketel dan Ampas Tebu

Nama Sampel

No. Jenis Analisis
Blotong Ampas Abu ketel

1. pH (H50) 7,10 5,71 9,33
2. C organik (%) 21,50 45,08 3,99
3. N total ppm 0,86 0, 2% Q,22
4. F total pom 10400, 00 543,8 2000, 0D
5. P Bray ppm 1850, 00 4£113,00 4500, 00
& ca (%) totel 1,75 i,=0 1,53
7. Mg (%) tot=z=l a, 32 0,31 0,31
8. Na (%) total 1,25 0,42 o, &0

Sumber -
Pandang,
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Tabel Lampiran 10. Data Pengamatan Curah Hujdan Pabrik culs
Takalar Tahun 1992/1993

Curah Hujan (mm) dalem Bulan

Tgl
November Desember Januari Februsri Maret April Mei Juri

1 - L5) 1 - - 102 - -

2 - @ - 27 25 7 - -

3 3 1 7 16 3 - 22 2

4 - - 5 2 & 20 - -

L3 - - 2 15 - - 12 1

6 - < z - ~ 1 72 25

7 37 17 14 15 & - 18 -

8 - © 13 - 15 1 -

2 1 - 1 1 2 2 - -
10 7 - - 10 - 7 - 95
11 4 - - 26 8 - 2 -~
12 - 7 1 4 - - 22 -
13 17 2 36 54 1 - - -
14 - is8 1 15 - - 3> -
15 16 - = 41 - = - -
1é 1 — ig 30 - X7 - -
i7 4 1 4 15 - - - -
18 3 - 5 - 16 - - -
19 6 - 1 - - - 3 -
20 - - 22 2 - 22 4 ~
21 - 12 36 4z - - - -
22 5 3 72 3 - 1 - -
23 18 9 109 8 - 1 - -
24 - 26 21 - - 10 - -
25 ~ - 20 - [ 1 - 1
26 14 - 27 29 69 - - 1
27 - - 3 2 5 - - -
28 3 g 14 3 - - 4. -
29 7 10 - - - - - -
30 14 15 - - 8 2 13 -
A1 - 10 - - 12 - 16 -
Jml 160 1468 454 358 182 216 201 i27
HH 17z 18 25 21 14 15 12 7

Sumber : Stasiun Klimatologi Pabrik Guls Takal=ar, 1993
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